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ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF STUDENT WORK SHEET
BASED ON LEARNING CYCLE 5E IN SUBTHEME OF
THE DIVERSITY OF LIVING THINGS
IN MY ENVIRONMENT

By

RUDIANTO

The aims of this research was: (1) to produce student work sheet based on
learning cycle 5e in subtheme "The Diversity of Living Things in My
Environment” (2) to know the attractiveness of student work sheet based on
Learning Cycle 5E, (3) to know the effectiveness of student work sheet based on
Learning Cycle 5E in improving participant learning result educate. This type
research and development (R & D) of Borg and Gall. Population of this research
are students of class IV A and IV B SDN 5 Talang Bandar Lampung by using
purposive sampling sampling technique. The results of the research are: (1)
student work sheet products based on learning cycle 5e in subtema " The
Diversity of Living Things in My Environment " (2) attractiveness of studet
worksheet based on learning cycle 5e is in very interesting category with average
score 3,29 (3) the effectiveness student work sheet stated effective with the
average value of learners after using is 77,01 while before using is 55,00. The
average gain is 0,48 in medium category.

Keywords: worksheet, learning cycle 5e, learning result



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS LEARNING CYCLE 5E PADA SUBTEMA
KEBERAGAMAN MAKHLUK HIDUP
DI LINGKUNGANKU

Oleh

RUDIANTO

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menghasilkan produk LKPD berbasis Learning
Cycle 5E pada subtema “Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku” (2)
mengetahui kemenarikan LKPD berbasis Learning Cycle 5E,(3) mengetahui
efektivitas LKPD berbasis Learning Cycle 5E dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) adaptasi dari Borg and Gall. Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas IV A dan IV B SDN 5 Talang Bandar Lampung dengan jumlah 72 peserta
didik. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) produk LKPD berbasis
Learning Cycle 5E pada subtema “Keberagaman Makhluk Hidup di
Lingkunganku” (2) kemenarikan LKPD berbasis Learning Cycle 5E berada pada
kategori sangat menarik dengan skor rata-rata 3,29 (3) efektivitas LKPD
dinyatakan efektif dengan rata-rata nilai peserta didik setelah menggunakan
LKPD berbasis Learning Cycle 5E adalah 77,01 sedangkan sebelum
menggunakan LKPD berbasis Learning Cycle 5E adalah 55,00. Besar rata-rata
gain adalah 0,48 terkategori sedang.

Kata kunci : Ikpd, learning cycle 5e, hasil belajar
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasiona berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Tujuan pendidikan di atas tentunya harus dicapai dengan pemberdayaan potensi
satuan pendidikan sebagai kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan. Pemberdayaan yang dilaksanakan harus bersifat menyeluruh di semua
segi pendidikan seperti kebijakan pemerintah, sistem pembelgjaran, sarana dan
prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan. Hal tersebut mengandung arti sesuai
dengan prinsip penyel enggaraan pendidikan dalam Undang-undang nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 ayat 2 bahwa pendidikan
diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan
multi makna. Melalui pemberdayaan pendidikan maka diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tujuan pendidikan seperti yang

dituangkan di atas.



Kompetens pendidik yang diharapkan adalah kompetensi yang sesuai dengan
perundang-undangan yang ada. Pendidik harus mampu membelgjarkan peserta
didiknya untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki pesertadidik.
Pendidik harus mampu menjadi tenaga yang professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelgjaran, menila hasil

pembel g aran, melakukan pembimbingan, dan pelatihan, serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah adalah proses interaks dari
beberapa komponen pendidikan seperti guru, peserta didik, sumber belgar,
kurikulum, dan sarana pembelgjaran lain. Adanya interaksi antar komponen
pendidikan tersebut bertujuan untuk membel gjarkan peserta didik agar mampu

mencapai tujuan pembelgjaran yang ditetapkan.

Perkembangan proses pembel gjaran terus meningkat dan mengalami perubahan
menyesuai kan kemajuan dunia pendidikan. Pada kurikulum 2013 yang berlaku
saat ini, guru dituntut untuk mengubah pola pikir dalam proses pembel gjaran.
Prinsip pembelgjaran yang digunakan di antaranya adalah dari peserta didik diberi
tahu menuju peserta didik mencari tahu, dari guru sebagal satu-satunya sumber
belgjar menjadi belgar berbasis aneka sumber belgjar, dan dari pembelgaran
parsial menuju pembel g aran terpadu. Hal tersebut sesuai dengan amanat
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan bahwa
proses pembel gjaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas peserta didik untuk



berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi perkembangan fisik

dan psikologis peserta didik.

Paradigma pembelgjaran saat ini adalah pembelgjaran tematik sebagai
pengorganisasian materi gar. Pembel garan tematik terpadu menggunakan tema
sebagal pemersatu kegiatan pembel g aran yang memadukan beberapa mata
pelgaran sekaligus dalam sekali tatap muka. Hal ini memberikan kemudahan bagi
pesertadidik untuk memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung
dalam tema serta dapat menambah semangat belgar karena materi yang dipel g ari

adalah materi nyata (kontekstual) dan bermakna bagi pesertadidik.

Pemerintah berupaya memudahkan guru dalam melaksanakan pembelgjaran
tematik dengan menyusun buku guru dan buku siswa sebagai pedoman dalam
proses pembelgaran. Buku guru disusun untuk memudahkan guru dalam

pembel gjaran karena memuat jaringan tema yang memberi gambaran kepada guru
tentang suatu tema yang melingkupi beberapa kompetensi dasar. Sedangkan buku
siswa diperuntukkan bagi peserta didik sebaga panduan aktivitas pembelgjaran,
menggambarkan skenario pembelgaran dan juga berfungsi sebagai lembar kerja
bagi peserta didik. Hal ini menjadikan buku guru dan buku siswa menjadi sangat

penting dalam proses pembel g aran.

Buku guru dan buku siswa yang disusun pemerintah sudah sangat baik. Namun
karena buku tersebut diperuntukkan secara nasional memungkinkan ada bagian-
bagian tertentu yang tidak kontekstual atau kurang sesuai dengan kondisi peserta

didik setempat. Hal ini tentu akan berpengaruh pada prestasi belgjar peserta didik.



Sebagai contoh, pada sub tema keberagaman makhluk hidup di lingkunganku.
Peserta didik tentunya akan lebih memahami sesuatu yang kontekstual, yaitu
keberagaman makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitarnya daripada
makhluk hidup yang ada di tempat lain atau bahkan yang mungkin belum pernah

dilihat oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 5
Talang Bandar Lampung pada bulan Februari 2017. Diketahui bahwa pencapaian
hasil belgar siswa pada Tema 3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup, Sub Tema 2.
K eberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku masih banyak yang belum
mencapai KKM yang ditentukan, yaitu =65. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat
padatabel berikut.

Tabel 1.1 Hasil Belgar PesertaDidik Kelas 1V SDN 5 Talang TP. 2016-2017
Sub Tema 2. Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku

Rata K etuntasan/K etercapaian

No Jumlah Siswa

Kelas Siswa Rgta} Siswa Persentase | Tidak | Persentase
Nilai | Tuntas Tuntas

1 IV A 36 59,2 15 41,67% 21 58,33%

2 IV B 36 59,4 17 47,22% 19 52,78%

*) Sumber : Dokumen Nilai Ulangan Harian Kelas IV SDN 5 Talang TP. 2016-2017

Datadi atas menunjukkan bahwa hasil belgjar Pada Sub Tema 2. Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkungan di SDN 5 Talang belum mencapai indikator
keberhasilan. Hal tersebut disebabkan oleh banyak hal karena komponen-
komponen yang mempengaruhi keberhasilan tujuan pembel gjaran sangat
kompleks, diantaranya tujuan pendidikan itu sendiri, peserta didik, pendidik/guru,

bahan atau materi pelgaran, pendekatan dan metode, media atau alat, dan sumber



belgjar yang digunakan. Semua komponen tersebut saling berhubungan dan saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Dari sekian banyak komponen pembelgjaran di atas, salah satu unsur yang
menjadi sangat penting untuk mencapai tujuan pembel garan adalah penggunaan
bahan gjar berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Hal tersebut
dikarenakan LKPD mampu memadukan keterhubungan antar komponen-
komponen pembel gjaran yang ada seperti memuat tujuan pembelgaran yang
ditetapkan, mengaktifkan peserta didik, sebagal panduan peserta didik dan guru,
sebagai bahan dan sumber belgjar, dapat diintegrasikan dengan pendekatan dan

model belgar tertentu, serta sebagal evaluasi pembelgaran.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang disebarkan ke peserta didik
kelas 1V di SDN 5 Taang, teridentifikasi bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami Sub Tema Keberagaman Makhluk Hidup di
Lingkunganku. Hasil analisis angket kebutuhan menyatakan sebanyak 77%
pesertadidik ( 27 orang) masih mengalami kesulitan dalam mempelgjari Sub
Tema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku. Hal tersebut terjadi karena
konten yang terdapat pada bahan gar siswa kurang sesuai dengan kondisi
lingkungan tempat tinggal siswa. Selain itu, guru cenderung menggunakan
metode yang monoton dalam pembel gjaran, sehingga peserta didik masih
kesulitan dalam memahami informasi yang terkandung dalam bahan gjar tersebut.
Peserta didik hanya diperintahkan untuk membaca materi yang tersedia dalam
buku pelgjaran kemudian dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan yang juga

sudah tersedia dalam buku tersebut.



Setelah melakukan studi pendahuluan kepada beberapa guru kelas IV di SD N 5
Talang, teridentifikasi penyebab masalah di atas adal ah keterbatasan bahan ajar
yang mendukung proses pembel gjaran merupakan penyebabnya. Hal tersebut
diketahui dari hasil analisis angket kebutuhan guru. Dua orang guru kelas IV
(80%) menyatakan bahwa di sekolah tersebut masih sangat minim bahan gar yang
sesuai dengan kebutuhan pembelgjaran. Bahan gjar yang tersedia hanya berupa
buku-buku cetak yang itupun terbatas jumlahnya. Adapun LKPD yang mereka
gunakan adalah LKPD yang sifathnya konvensional yang disediakan oleh penerbit
tertentu yang isinya hanyaterdiri dari kumpulan soal-soal sgja, sehingga model
pembelgjaran yang digunakan tidak terintegrasi dengan isi LKPD. Setelah studi
pendahuluan tersebut, semua (100%) guru kelas 1V SDN 5 Talang setuju apabila
dikembangkan bahan gar yang tepat yang dapat membuat peserta didik terlibat
langsung secara aktif dalam memahami materi pada Sub Tema Keberagaman

Makhluk Hidup di Lingkunganku.

Untuk itu peneliti akan mengembangkan suatu bahan gjar yang berupa LKPD
sebagal penunjang bagi buku siswa agar pembelgjaran yang dilakukan lebih
kontekstual sesuai dengan kondisi lingkungan setempat. LKPD tersebut akan
diintegrasikan dengan suatu model pembelgjaran sehingga tepat digunakan
sebagai sumber belgjar aternatif pesertadidik. Salah satu model pembelgjaran
yang dirasa mempermudah peserta didik dalam mempelgjari topik keberagaman
makhluk hidup di lingkunganku adalah model pembelgjaran siklus (Learning
Cycle) 5E. Menurut Walbert dalam Sadi (2010:63) Learning Cycle dapat
didefinisikan sebagai metode pembelgjaran yang berorientasi pada kegiatan yang

mendorong siswa untuk memahami konsep secarailmiah (saintifik),



mengeksplorasi dan memperdalam pemahaman itu dan kemudian menerapkan

konsep tersebut dalam keadaan yang baru.

Model pembelgjaran learning cycle adalah model bagaimana pesertadidik
menemukan dan memperoleh pengetahuan baru. Model pembelgjaran 5E dapat
mengembangkan kompetensi peserta didik dan melibatkan mereka dalam
pembelgjaran aktif (Puteh, 2013 : 726). Model ini dapat memotivas peserta didik
dalam belgjar, menekankan pentingnya praktik dan membantu belgjar secara aktif
(Qarareh, 2012 : 129). Harapannya, dengan LKPD yang dikombinasikan dengan
model pembelgjaran Learning Cycle 5E peserta didik dapat menemukan arahan
yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan melalui pembel garan
yang bersifat student centered. Model tersebut akan mengantar peserta didik
menjadi kompeten dalam berbagai aspek, seperti kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Selain itu, model pembelgaran Learning Cycle, tidak hanya
memberikan efek pada pencapaian prestasi pesertadidik sgja, tetapi juga

memberikan pengetahuan yang lebih melekat pada peserta didik (Tuna, 2013: 80).

[.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka identifikasi

masal ahnya adal ah sebagai berikut:

1) Proses pembel gjaran yang dilakukan bersifat teacher centered yang
cenderung berorientasi hanya untuk menuntaskan materi sgja.

2) Buku guru dan buku siswa yang disusun secara nasional memiliki
beberapa kekurangan diantaranya adalah pada materi atau subtema tertentu

kurang kontekstual dengan kondisi lingkungan tempat tinggal peserta



3)

4)

5)

6)

didik. Misalnya pada subtema “Keberagaman Makhluk Hidup di
Lingkunganku”.

LKPD yang ada sifatnya konvensional, yaitu tinggal beli dari penerbit .
memiliki kelemahan kurang sesuai dengan kondisi lingkungan peserta
didik.

Model LKPD yang ada kurang menarik dan tidak terintegrasi dengan
model pembelgjaran sehingga peserta didik merasa bosan mengikuti proses
pembel gjaran.

Perlu adanya pengembangan LKPD yang diintegrasikan dengan model
pembel gjaran tertentu yaitu model Learning Cycle 5E agar |ebih menarik
dan mengatasi kelemahan yang ada.

Hasil belgar siswa pada subtema “Keberagaman Makhluk Hidup di

Lingkunganku” masih tergolong rendah.

|.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, pembatasan

masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya produk pengembangan LKPD berbasis Learning Cycle 5E.

2. LKPD konvensiona yang ada kurang menarik, karena hanya berisi ringkasan

materi dan kumpulan soal serta kurang kontekstual dengan lingkungan peserta

didik.

3. Hasil belajar peserta didik pada subtema “Keberagaman Makhluk Hidup di

Lingkunganku” masih rendah.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
belum adanya produk pengembangan LKPD berbasis Learning Cycle 5E di SDN

5 Talang Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung.

Dengan demikian permasalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah mengembangkan produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E
pada subtema K eberagaman Makhluk Hidup di Lingkuganku?

2. Bagaimanakah kemenarikan LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada subtema
K eberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku?

3. Bagaimanakah efektivitas LKPD berbasis Learning Cycle 5E dalam
meningkatkan hasil belgjar pada subtema K eberagaman Makhluk Hidup di

Lingkuganku?

1.5 Tujuan Pengembangan

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adal ah:

1. Menghasilkan produk LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada subtema
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku.

2. Mengetahui kemenarikan LKPD berbasis Learning Cycle 5E pada subtema
Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku.

3. Mengetahui efektifitas LKPD berbasis Learning Cycle 5E dalam meningkatkan

hasi| belgar pada subtema K eberagaman Makhluk Hidup di Lingkuganku.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapakan dapat bermanfaat secarateoritis dan

praktis sebagai berikut:

1. Secarateoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah kajian

tentang penyusunan bahan gjar Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

khususnya dengan menggunakan model Learning Cycle 5E.

2. Secarapraktis penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak sebagai berikut:

a

Bagi pesertadidik; memberikan pemahaman yang lebih kuat dalam
mempelgari Sub Tema Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku.
Bagi guru; menjadi panduan dalam melaksanakan proses pembelgjaran
pada Sub Tema K eberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku.

Bagi sekolah; menjadi dternatif bahan gar yang layak secara baik dalam
proses pembelgaran Kelas 1V sekolah dasar.

Bagi Dinas Pendidikan; menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang dapat
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya yang berhubungan dengan
bahan gar LKPD.

Bagi Pendliti; menambah wawasan dan pemahaman tentang cara
penyusunan LKPD berbasis |earning cycle 5E sekaligus sebagai

pemenuhan syarat penyelesaian studi.



1.7 Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Objek Penelitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis
siklus belgar (learning cycle) 5E pada Sub Tema Keberagaman Makhluk
Hidup di Lingkunganku.

b. Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian pada pendlitian ini adalah siswa kelas 1V
SDN 5 Talang Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung.

c. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di semester 1 tahun gjaran 2017-2018 yaitu pada
bulan September s.d. Oktober 2017. Adapun tempatnyadi SDN 5 Talang

Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar Lampung.

1.8 Spesifikasi Produk Pengembangan

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam

suatu wujud fisik tertentu. Pengembangan yang dimaksud adalah

11

pengembangan bahan gjar LKPD berbasis siklus belgjar (learning cycle) 5E.

2. Lembar Kegiatan Pesertadidik (LKPD) ini dikembangkan dengan
menggunakan model siklus belgjar (learning cycle) 5E, yang menggunakan
langkah-langkah yang sistematis dalam pel aksanaanya.

3. Lembar Kegiatan Pesertadidik (LKPD) yang dikembangkan mengacu pada

Kurikulum 2013.
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4. Daam penelitian ini, materi yang disajikan adalah Sub Tema 2. Keberagaman
Makhluk Hidup di Lingkunganku yang terdapat pada Tema 3. Peduli
Terhadap Makhluk Hidup Kelas IV Sekolah Dasar.

5. LKPD ini memenuhi aspek kelayakan dalam penyusunan LKPD (secara
materi dan desainnya) serta kesesuain model yang digunakan dengan

divalidas oleh dosen ahli materi, dosen ahli desain.



1. KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Beberapa kgjian terkait belgjar dan pembel gjaran yang dapat menguatkan
pengembangan bahan gjar berupa LKPD berbasis Learning Cycle 5E adalah

sebagal berikut.

2.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia belgjar merupakan proses perubahan
tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman. Pengertian belgjar menurut
Harold Spears dalam Hamdani (2011:20), “Learning is shown by a changein
behavior as a result of experience.” (Belajar adalah mengamati, membaca,
berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk).
Sedangkan menurut Gagne dalam Gredler (1992:127) belgar adalah perubahan

disposis atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.

Belgar secara umum diartikan sebagai perubahan padaindividu yang terjadi
melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau dari proses
pertumbuhan seseorang secara alamiah. Manusiamulai belgar sgjak lahir atau

bahkan ada yang berpendapat sejak manusia di dalam kandungan. Disini berarti
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antara belgjar dan perkembangan memiliki kaitan yang sangat erat. Dalam setiap

perkembangannya, manusia selalu mengalami proses belgjar.

Menurut Slameto (2003:2) belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Sedangkan menurut Hamalik (2004:27) bahwa belgjar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined

as the modification or strengthening of behavior through experiencing).

Beberapa pendapat di atas ditarik kesimpulan oleh penulis, bahwa belgjar
merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang dalam rangka pemerolehan
pengetahuan yang disebabkan oleh pengalaman melalui proses yang

mengakibatkan perubahan pada dirinya berupa perubahan dalam tingkah laku.

Seseorang dikatakan belgjar apabila memiliki ciri-ciri seperti yang dikutip oleh
Darsono dalam Hamdani (2011:22) seperti berikut:

(1) belgjar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan; (2) belgjar
merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan kepada orang lain;
(3) belgjar merupakan proses interaks antara individu dengan lingkungan;
dan (4) belgjar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang
belgjar. Perubahan tersebut bersifat integral, artinya perubahan dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang terpisahkan satu dengan yang
lainnya. Dengan demikian, seseorang dikatakan belgjar apabila setelah
melakukan kegiatan pembelgjaran ia menyadari bahwa dalam dirinyatelah
terjadi suatu perubahan, bahwa pengetahuannya bertambah,
ketrampilannya meningkat, dan sikapnya semakin positif.

Belgjar merupakan proses mental yang terjadi pada diri seseorang, sehingga
menyebabkan adanya perubahan dalam perilaku. Perubahan mental tersebut tidak

dapat dilihat karena perubahan tersebut tidak serta mertatampak oleh mata.
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Misalnya sgja peserta didik yang terlihat serius mendengarkan saat guru

menj elaskan pelgaran, belum tentu dia konsentrasi terhadap materi yang di
berikan guru. Bisa sgja pikirannya berada di luar kelas dan bahkan diatidak
mengerti sama sekali apa yang disampaikan oleh gurunya tersebut. Kita perlu
memahami secara teoritis bagaimana perubahan perilaku tersebut. Sekecil apapun
perubahan yang ada dalam diri peserta didik merupakan hasil dari proses

pembel g aran.

Proses pembel gjaran adalah mengatur, mengorganisasikan lingkungan yang ada di
sekitar peserta didik, sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan minat peserta
didik dalam melakukan kegiatan belgar. Guru diharapkan dapat merancang dan
mengkonstruksi pembel gjaran sehingga dapat memberi kesempatan yang seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuannya melalui proses
belgjar secara mandiri ataupun bersama-sama untuk mengembangkan ide-ide

mereka.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembel gjaran merupakan proses interaksi antara
guru dengan peserta didik yang ditujukan untuk melakukan perubahan sikap dan
pola pikir pesertadidik ke arah yang lebih baik untuk mencapai hasil belgjar yang
optimal. Proses belgar bisa dilakukan di mana saja, namun proses pembelgjaran
biasanya dilakukan di sekolah-sekolah di manaterdapat tujuan yang ingin dicapai
setelah dilakukannya proses pembelgjaran di jenjang pendidikan tertentu. Tujuan
dari pembelgaran itu sendiri yaitu membantu peserta didik agar memperoleh
berbagai pengalaman dan dengan pengalamannyaitu, tingkah laku peserta didik

bertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya. Tingkah laku ini melipuiti
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pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai

pengendali sikap atau perilaku peserta didik.

2.1.2 Teori Belajar
Teori-teori belgjar yang berkaitan dalam pengembangan bahan gjar ini adalah

sebagal berikut.

21.21 Teori Belgar Kognitif

Menurut teori kognitif, belgjar merupakan suatu prosess perubahan persepsi dan
pemahaman. Teori belgjar kognitif lebih mementingkan proses belgjar daripada

hasil belgjar itu sendiri.

Menurut Piaget dalam Dirjen GTK (2061:25) menyatakan bahwa perkembangan
kognitif seorang anak dipengaruhi oleh kematangan dari otak sistem saraf anak,
interaksi anak dengan objek-objek di sekitarnya (pengalaman fisik), kegiatan
mental anak dalam menghubungkan pengalaman kerangka kognitifnya dan

interaksi anak dengan orang-orang di sekitarnya.

Lain halnya menurut Vygotsky yang menganggap bahwa anak memiliki konsep
yang banyak, namun tidak sistematis, tidak teratur dan tidak spontan. Tatkala anak
mendapatkan bimbingan, mereka akan membahas konsep yang lebih sistematis,
logis, dan rasional. Sedangkan menurut Piaget dalam Schunk (2012:184),
perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan cara menyusun
materi pelgjaran dan menyajikannya sesuai dengan tahap perkembangan orang

tersebut.
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Berdasarkan pandangan teori di atas, terlihat bahwa teori kognitif menekankan
belajar sebagal prosesinternal dan belgar merupakan proses berfikir yang sangat
kompleks. Pandangan teori-teori tersebut menggolongkan teori ini ke dalam
konstruktivisme, bahwa dalam proses bel g arnya manusia mengkonstruksi atau

membangun pemahamannya sendiri agar lebih melekat.

Teori belgar kognitif memiliki prinsip-prinsip yang banyak dipakai dalam dunia
pendidikan. Berikut dikemukakan prinsip-prinsip pembelgjaran menurut teori-
teori kognitif yang dapat diterapkan oleh pendidik menurut Dirjen GTK
(2016:20). Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget bagi pembelgaran

antaralain:

1) pahami perkembangan kognitif anak dan sesuaikan bahan gjar menurut
tingkat perkembangannya,

2) jagaah agar peserta didik tetap aktif selama pembelgjaran,

3) ciptakan situasi belgar agar peserta didik terangsang untuk berpikir Kritis,
dan

4) ciptakan interaksi sosial yang memadai.

2.1.2.2 Teori Belgar Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam pembelgjaran yang
lebih menekankan pada tingkat kreatifitas peserta didik dalam menyalurkan ide-
ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri pesertadidik yang
didasarkan pada pengetahuan. Teori belgar konstruktivisme disumbangkan oleh
Jean Piaget, yang merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai
pelopor konstruktivisme. Secara umum yang disebut konstruktivisme
menekankan kontribusi seseorang pembelgjar dalam memberikan arti, serta

belgjar sesuatu melaui aktivitas individu dan sosial.
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Teori pembelgaran konstruktivisme merupakan teori pembelgaran kognitif yang
baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa peserta didik harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan
itu tidak sesuai lagi. Menurut Slavin dalam Trianto (2007:110) menyatakan bahwa
perkembangan kognitif merupakan suatu proses dimana anak secara aktif
membangun sistem dan pemahaman terhadap realita melalui pengalaman dan
interaksi mereka. Menurut pandangan konstruktivisme, anak secara aktif
membangun pengetahuan dengan cara terus menerus mengasimilasi dan
mengkomodasi informasi baru, dengan katalain, konstruktivisme adal ah teori
perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif peserta didik dalam
membangun pemahaman mereka tentang realita. Pendekatan konstruktivisme
dalam pengajaran menerapkan pembel garan kooperatif secarainstensif, atas dasar
teori bahwa peserta didik akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-
konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah

itu dengan temannya (Salvin dalam Trianto, 2007:111).

Berkaitan dengan anak dan lingkungan belgar menurut pandangan
konstruktivisme, Driver dan Bell dalam Suyono (2014:106) adalah sebagai
berikut: (1) peserta didik tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan
memiliki tujuan, (2) belgjar mempertimbangkan seoptima mungkin proses
keterlibatan peserta didik, (3) pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar
melainkan dikonstruksi secara personal, (4) pembelgaran bukanlah transmisi

pengetahuan, melainkan melibatkan pengaturan situasi kelas, (5) kurikulum
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bukanlah sekedar dipelgjari, melainkan seperangkat pembelgjaran, materi, dan

sumber

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang teori konstruktivisme, dapat
dissimpulkan bahwa pembel gjaran yang mengacu kepada teori belgjar
konstruktivisme lebih mefokuskan pada kesuksesan peserta didik dalam
mengorganisasikan pengalaman mereka. Pada dasarnya aliran konstruktivisme
menghendaki pengetahuan dibentuk oleh individu dan pengalaman merupakan

kunci utama belgar bermakna.

Dampak dari teori belgjar konstruktivisme dalam pembelgaran (Suyono
2014:122), adalah sebagai berikut:

(1) tujuan pendidikan menurut teori belgjar konstruktivisme adalah
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikir untuk
menyel esaikan setiap masalah yang dihadapi, (2) kurikulum
konstruktivisme tidak memerlukan kurikulum yang distandarisasikan.
Kurikulum diperlukan kurikulum yang telah disesuaikan dengan
pengetahuan awal peserta didik, juga diperlukan kurikulum yang lebih
menekankan keterampilan pemecahan masalah. Kurikulum dirancang
sedemikiann rupa sehinggaterjadi situasi yang memungkinkan pengetahuan
maupun keterampilan dapat dikonstruksikan oleh peserta didik, (3)
pengajaran, dibawah teori konstruktivisme pendidik berfokus terhadap
bagaimana menyusun perolehan pengetahuan yang baru bagi peserta didik,
(4) pembelgjar diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belgjar
yang sesual bagi dirinya (5) penilaian konstruktivisme tidak memerlukan
adanya tes yang baku sesuai dengan tingkat kelas. Namun memerlukan
penilaian yang merupakan dari proses pembelgjaran sehingga peserta didik
berperan lebih besar dalam menilai dan mempertimbangkan kemajuan atau
hasil belgjarnya sendiri. Guru hanyalah berfungsi sebagai mediator,
fasilitor, dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya
konstruksi pengetahuan padadiri peserta didik.

Dalam pengembangan LKPD Berbasis Learning Cycle 5E mengadopsi teori
konstruktivis, dengan pandangan peserta didik dapat lebih kreatif dalam

pembelgjaran. Dalam upaya mengimplementasikan teori belgjar konstruktivisme,
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Tyler dalam Suyono (2014:109) mengajukan beberapa saran yang berkaitan
dengan rancangan pembelgjaran, sebagai berikut: (1) memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengemukakan gagasan dalam bahasanya sendiri, (2)
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir tentang pengalamanya
sehingga menjadi lebih kratif dan imajinatif, (3) memberi kesempatan kepada
pesertadidik untuk mencoba gagasan baru, (4) memberi pengalaman yang
berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki peserta didik, (5) mendorong
pesertadidik untuk memikirikan perubahan gagasan mereka, (6) menciptakan

lingkungan belgjar yang kondusif.

Berdasarkan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran yang
mengacu kepada teori belgjar konstruktivisme lebih menfokuskan pada
kesuksesan peserta didik dalam mengorganisasikan pengalaman mereka, bukan
kepatuhan pesertadidik dalam refleks atas apa yang telah diprintahkan dan
dilakukan oleh guru. Peserta didik Iebih diutamakan untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi. Sesuai dengan
pengembangan bahan gjar LKPD Berbasis Learning Cycle 5E, memfokuskan
pada keberhasilan peserta didi